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ABSTRAK 

 

Ketaatan merupakan kepatuhan atau ketidakpatuhan terhadap perintah atau aturan. 

Sedangkan ketaatan dalam membayar iuran peserta JKN mandiri ialah perilaku 

seseorang yang memiliki kemauan membayar iuran secara tepat berdasarkan 

waktu yang telah ditetapkan. Ketidakteraturan peserta JKN dalam membayar iuran 

akan berdampak pada penjaminan pelayanan kesehatan di fasilitas kesehatan yang 

tersedia, seperti puskesmas, rumah sakit dan instansi kesehatan lainnya. Penelitian 

ini bertujuan untuk mengetahui faktor yang mempengaruhi ketaatan membayar 

iurn peserta JKN mandiri di Dusun Jalinan Desa Harjomulyo Krcamatan Silo 

Kabupaten Jember. Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan 

menggunakan desain deskriptif. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh 

masyarakat peserta BPJS mandiri yang menetap di Dusun jalinan. Sampel dalam 

penelitian ini sebanyak 190 sampel yang diambil dengan menggunakan metode 

purposive sampling. Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa dari 190 

responden terdapat 77,9% yang taat dalam membayar iuran JKN mandiri dan 

terdapat 22,1% tidak taat. Variabel yang diteliti dalam menelitian ini adalah 

pekerjaan 84,7% memiliki pekerjaan 15,3% tidak bekerja, pengetahuan 82,6% 

pengetahuan tinggi 17,4% pengetahuan rendah, jarak menuju tempat pembayara 

iuran JKN 66,8% dengan jarak tempuh dekat dan 33,2% dengan jarak tempuh 

jauh, dan motivas 81,1% motivasi tinggi 18,9% motivasi rendah. Saran kepada 

BPJS Kesehatan untuk memberikan sosialisasi atau informasi kepada peserta 

BPJS Kesehatan tentang Program BPJS Kesehatan dari waktu pembayaran, 

metode pembayaran, dan sanksi jika menunggak pembayaran. 

 

Kata kunci: JKN, ketaatan, iuran, peserta. 
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ABSTRACT  

 

Obedience is compliance or non-compliance with orders or rules. While 

obedience in paying JKN participant contributions independently is the behavior 

of someone who has the willingness to pay contributions appropriately based on a 

predetermined time. The irregularity of JKN participants in paying dues will have 

an impact on the guarantee of health services in available health facilities, such as 

health centers, hospitals and other health institutions. The aim of this research is 

to find out the factors that influence the obedience of the payment of independent 

JKN participants in the Jalinan Hamlet in Harjomulyo Village, Silo Subdistrict, 

Jember Regency. This type of research is quantitative research using descriptive 

design. The population in this study were all independent BPJS participants who 

settled in Dusun Jalinan. The samples in this study were 190 samples taken using 

the purposive sampling method. Based on the results of the study note that of 190 

respondents there were 77.9% who obeyed in paying JKN contributions 

independently and there were 22.1% disobedient. The variables studied in this 

study were 84.7% had jobs 15.3% did not work, 82.6% knowledge high 

knowledge 17.4% low knowledge, distance to the JKN contribution fee 66.8% 

with close mileage and 33.2% with distance traveled, and motivation 81.1% high 

motivation 18.9% low motivation. Suggestions for BPJS Health to provide 

socialization or information to BPJS Health participants about the BPJS Health 

Program from the time of payment, method of payment, and sanctions for 

delinquent payments. 

 

 

Keywords: JKN, obedience, fees, participants. 



 

 
 

PENDAHULUAN 

Jaminan Kesehatan adalah 

jaminan berupa perlindungan 

kesehatan agar peserta memperoleh 

manfaat pemeliharaan kesehatan dan 

perlindungan dalam memenuhi 

kebutuhan dasar kesehatan yang 

diberikan kepada setiap orang yang 

telah membayar iuran atau iurannya 

dibayar oleh pemerintah (Kemenkes 

RI, 2018). 

Saat ini tercatat jumlah peserta 

BPJS Kesehatan mencapai sekitar 

221.203.615 orang. Di dalam 

kepesertaan JKN terdiri dari Penerima 

Bantuan Iuran dan bukan Penerima 

Bantuan Iuran. Peserta Penerima 

Bantuan Iuran JKN meliputi orang 

yang tergolong fakir miskin dan orang 

tidak mampu yang iurannya di 

bayarkan oleh pemerintah sedangkan 

peserta bukan Penerima Bantuan 

Iuran adalah peserta yang tidak 

tergolong fakir miskin dan orang tidak 

mampu. Salah satu peserta bukan 

Penerima Bantuan Iuran adalah 

pekerja mandiri (bukan penerima 

upah) yang mendapatkan penghasilan 

dari usaha sendiri sehingga ketika 

mereka menjadi peserta JKN harus 

membayarkan iuran setiap bulannya. 

Di Indonesia hingga bulan september 

2019 jumlah peserta JKN mandiri 

sudah mencapai 32.606.544 jiwa. 

Sementara di Provinsi Jawa Timur, 

jumlah peserta JKN mandiri 

mencapai 2.379.165 jiwa (BPJS, 

2019). Selain itu untuk jumlah peserta 

mandiri JKN di Kabupaten Jember 

sampai dengan 31 Desember 2019 

adalah 457.185 jiwa (BPJS, 2019). Di 

Desa Harjomulyo sendiri terdapat 

1.746 jiwa yang memiliki JKN 

mandiri yang terbagi mejadi 4 dusun, 

salah satunya Dusun Jalinan dengan 

339 peserta JKN mandiri (BPJS, 

2019). 

Kepesertaan mandiri yang 

semakin meningkat tidak sejalan 

dengan keteraturannya dalam 

membayar iuran JKN. Sampai bulan 

Oktober 2014, sekitar 13.000 jiwa 

atau 40 % dari total peserta mandiri, 

tidak teratur dalam membayar iuran 

bulanan. Akibatnya sekitar Rp 3 

miliar uang iuran bulanan tidak 

terbayar. Padahal, total pengeluaran 

BPJS Kesehatan untuk membiayai 

peserta yang sakit, sebelas kali lipat 

lebih besar dari angka pemasukan 

yang diterima dari premi peserta 

mandiri (BPJS, 2014). 

Menurut beberapa pendapat 

terdapat beberapa faktor yang 

mempengaruhi keteraturan dalam 

membayar iuran jaminan kesehatan. 

Berdasarkan penelitian Lestari 

(2015). Menyatakan bahwa faktor 

yang berhubungan dengan kemauan 

membayar iuran dana sehat secara 

teratur dapat dipengaruhi oleh 

beberapa faktor yaitu pendapatan, 

pengeluaran rata-rata perbulan, 

kemampuan membayar iuran, serta 

kemauan dalam membayar iuran. 

Dalam penelitian ini variabel 

kemampuan dan kemauan dalam 

membayar iuran JKN tidak diteliti 

karena ketika telah menjadi peserta 

JKN maka seseorang telah mampu 

dan mau untuk membayar iuran 

namun masih banyak peserta mandiri 

JKN tidak teratur dalam membayar 

iuran, maka peneliti menambahkan 

beberapa variabel dalam penelitian ini 

yaitu pengetahuan, pendidikan, 

pekerjaan, ketersedian tempat 

pelayanan, jarak ke tempat pelayanan, 

presepsi terhadap tempat pelayanan 

kesehatan dan motivasi.  

Berdasarkan teori Lawrence 

Green (1980) dalam Notoatmodjo 

(2010), terdapat beberapa faktor yang 

mempengaruhi perilaku manusia dari 

tingkat kesehatan yaitu faktor 



 

 
 

predisposisi (predisposing factor), 

faktor pendukung (enabling factor) 

dan faktor pendorong (reinforcing 

factor). 

a. Faktor predisposisi (predisposing 

factor), yaitu faktor yang 

berwujud ciri-ciri demografi, 

struktur sosial, dalam bentuk 

pengetahuan, sikap, kepercayaan, 

nilai-nilai, dan sebagainya. 

b. Faktor pendukung (enabling 

factor), yaitu faktor yang 

terwujud dalam lingkungan fisik, 

tersedia atau tidak tersedianya 

fasilitas-fasilitas atau sarana- 

sarana kesehatan. 

c. Faktor pendorong (reinforcing 

factor), yaitu faktor yang 

terwujud dalam sikap dan 

perilaku petugas kesehatan, atau 

petugas lain yang merupakan 

kelompok referensi dari peilaku 

masyarakat (Notoatmodjo, 2010).  

  

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dapat 

diklasifikasikan sebagai penelitian 

dengan melalui metode pendekatan 

kuantitatif yaitu suatu proses 

menemukan pengetahuan yang 

menggunakan data berupa angka 

sebagai alat menganalisis keterangan 

mengenai apa yang ingin diketahui 

(Noor, 2017). 

Desain penelitian yang 

digunakan pada penelitian ini adalah 

penelitian deskriptif yaitu 

mendeskripsikan atau 

menggambarkan secara sistematis dan 

akurat suatu situasi atau area populasi 

tertentu yang bersifat faktual. 

Penelitian deskriptif dimaksudkan 

untuk memotret fenomena individual, 

situasi, atau kelompok tertentu secara 

akurat tentang faktor yang 

mempengaruhi ketaatan membayar 

iuran peserta JKN mandiri (Nursalam, 

2015).  

Teknik pengambilan sampel 

dalam penelitian ini adalah Purposive 

Sampling, yaitu suatu teknik 

penetapan sample dengan cara 

memilih sampel di antara populasi 

sesuai dengan yang dikehendaki 

peneliti (tujuan/masalah dalam 

penelitian), sehingga sample terebut 

dapat mewakili karakteristik populasi 

yang telah dikenal sebelumnya 

(Nursalam, 2015).  

 

HASIL PENELITIAN 

Bab ini menguraikan hasil 

penelitian tentang faktor yang 

mempengaruhi ketaatan membayar 

iuran peserta JKN mandiri Di Dusun 

Jalinan Desa Harjomulyo Keamatan 

Silo Kabupaten Jember. Data yang 

diuraikan dalam bab ini meliputi hasil 

analisis univariat. 

 

   

A. Analisis Univariat 

Analisis univariat yang 

disajikan dalam bab ini adalah umur, 

jenis kelamin, iuran premi, 

pendidikan, ketaatan membayar iuran, 

pekerjaan, pengetahuan, jarak menuju 

tempat pembayaran iuran, motivasi di 

Dusun Jalinan Desa Harjomulyo 

Kecamatan Silo Kabupaten Jember 

yang menjadi responden. Berdasarkan 

hasil penelitian didapatkan data 

sebagai berikut: 

1. Umur 

Tabel 5.1 Distribusi Frekuensi 

Responden Berdasarkan Usia di 

Dusun Jalinan Desa Harjomulyo 

Kecamatan Silo Kabupaten 

Jember (n=190) bulan April 2020 
Usia  Jumlah 

responden 

(n=190) 

Persentase 

(%) 

17-25 tahun 13 6,8 

26-35 tahun 89 46,8 

36-45 tahun 51 26,8 



 

 
 

46-55 tahun 26 13,7 

56-65 tahun 11 5,8 

Total 190 100,0 

 

Hasil analisis pada Tabel 5.1 diatas 

menunjukkan sebagian besar (46,8%) 

responden berusia 26-35 tahun. 

 

2. Jenis Kelamin 

Tabel 5.2 Distribusi Frekuensi 

Responden Berdasarkan Jenis 

Kelamin di Dusun Jalinan Desa 

Harjomulyo Kecamatan Silo 

Kabupaten Jember (n=190) bulan 

April 2020 
Usia  Jumlah 

responden 

(n=190) 

Persentase 

(%) 

Laki-laki 119 62,6 

Perempuan  71 37,4 

Total 190 100,0 

 

Hasil analisis pada tebel 5.2 diatas 

menunjukkan sebagian besar (62,6%) 

jenis kelamin responden laki-laki. 

 

3. Iuran Premi 

Tabel 5.3 Distribusi Frekuensi 

Responden Berdasarkan Iuran 

Premi di Dusun Jalinan Desa 

Harjomulyo Kecamatan Silo 

Kabupaten Jember (n=190) bulan 

April 2020 
Iuran Jumlah 

responden 

(n=190) 

Persentase 

(%) 

Rp. 160.000 6 3,2 

Rp. 110.000 54 28,4 

Rp. 42.000 130 68,4 

Total  190 100 

 

Hasil analisis pada tabel 5.3 diatas 

menunjukkan sebagian besar (68,4%) 

responden memiliki iuran premi Rp. 

42.000 (kelas 3). 

 

4. Pendidikan 

Tabel 5.4 Distribusi Frekuensi 

Responden Berdasarkan 

Pendidikan di Dusun Jalinan 

Desa Harjomulyo Kecamatan 

Silo Kabupaten Jember (n=190) 

bulan April 2020 
Pendidikan  Jumlah 

responden 

(n=190) 

Persentase 

(%) 

Tidak sekolah 9 4,7 

SD 30 15,8 

SMP 39 20,5 

SMA 81 42,6 

Perguruan 

tinggi 
31 16,3 

Total 190 100,0 

 

Hasil analisis pada tabel 5.4 diatas 

menunjukkan sebagian besar (42,6%) 

responden berpendidikan SMA. 

 

5. Ketaatan Membayar Iuran  

Tabel 5.5 Distribusi Frekuensi 

Responden Berdasarkan Ketaatan 

Membayar Iuran di Dusun 

Jalinan Desa Harjomulyo 

Kecamatan Silo Kabupaten 

Jember (n=190) bulan April 2020 
Ketaatan 

membayar 

iuran  

Jumlah 

responden 

(n=190) 

Persentase 

(%) 

Taat 148 77,9 

Tidak taat 42 22,1 

Total 190 100,0 

 

Hasil analisis pada tabel 5.5 diatas 

menunjukkan sebagian besar 77,9% 

responden taat dalam membayar 

iuran, dan responden yang tidak taat 

dalam membayar iuran sebesar 

22,1%. 

 

6. Pekerjaan  

Tabel 5.6 Distribusi Frekuensi 

Responden Berdasarkan 

Pekerjaan di Dusun Jalinan Desa 

Harjomulyo Kecamatan Silo 

Kabupaten Jember (n=190) bulan 

April 2020 
Pekerjaan Jumlah 

responden 

(n=190) 

Persentase 

(%) 

PNS 4 2,1 

TNI/POLRI 0 0 

Pegawai 

swasta 
53 27,9 



 

 
 

Wiraswasta  38 20.0 

Petani  66 34,7 

Tidak 

bekerja/IRT 
29 15,3 

Total 190 100,0 

Hasil analisis pada tabel 5.6 diatas 

menunjukkan sebagian besar 34,7% 

pekerjaan responden adalah petani, 

pegawai swasta 27,9%, wiraswasta 

20%, serta responden yang tidak 

bekerja 15,3%, dan dari 190 

responden tidak ada memiliki 

pekerjaan TNI/POLRI. 

 

7. Pengetahuan  

Tabel 5.7 Distribusi Frekuensi 

Responden Berdasarkan 

Pengetahuan di Dusun Jalinan 

Desa Harjomulyo Kecamatan 

Silo Kabupaten Jember (n=190) 

bulan April 2020 
Pengetahuan  Jumlah 

responden 

(n=190) 

Persentase 

(%) 

Tinggi  157 82,6 

Rendah  33 17,4 

Total 190 100,0 

 

Hasil analisis pada tabel 5.7 diatas 

menunjukkan sebagian besar (82,6%) 

responden memiliki pengetahuan 

yang tinggi, 17,4% responden 

memiliki pengetahuan rendah. 

 

8. Jarak Menuju Tempat 

Pembayaran Iuran 

Tabel 5.8 Distribusi Frekuensi 

Responden Berdasarkan Jarak 

Menuju Tempat Pembayaran 

Iuran di Dusun Jalinan Desa 

Harjomulyo Kecamatan Silo 

Kabupaten Jember (n=190) bulan 

April 2020 
Jarak menuju 

tempat 

pembayaran 

iuran 

Jumlah 

responden 

(n=190) 

Persentase 

(%) 

Dekat  127 66,8 

Jauh  63 33,2 

Total 190 100,0 

 

Hasil analisis pada tabel 5.8 diatas 

menunjukkan sebagian besar (66,8%) 

jarak menuju tempat pembayaran 

iuran responden relative dekat, dan 

33,2% responden masih 

mengungkapkan jarak tempuh menuju 

tempat pembayaran iuran cukup jauh. 

 

9. Motivasi  

Tabel 5.9 Distribusi Frekuensi 

Responden Berdasarkan Motivasi 

di Dusun Jalinan Desa 

Harjomulyo Kecamatan Silo 

Kabupaten Jember (n=190) bulan 

April 2020 
Motivasi   Jumlah 

responden 

(n=190) 

Persentase (%) 

Tinggi  154 81,1 

Rendah  36 18,9 

Total 190 100,0 

 

Hasil analisis pada tabel 5.9 diatas 

menunjukkan sebagian besar (81,1%) 

responden memiliki motivasi yang 

tinggi, 18,9% responden masih 

memiliki motivasi rendah. 

 

PEMBAHASAN 

Bab ini menjelaskan makna dari 

hasil penelitian yang telah diuraikan 

dalam bab 5. Hasil penelitian akan 

dijelaskan secara rinci keterkaitannya 

dengan teori atau penelitian terdahulu 

tentang faktor yang mempengaruhi 

ketaatan membayar iuran peserta JKN 

mandiri. Sekaligus dalam bab ini akan 

diuraikan opini peneliti terkait hasil 

penelitian yang telah dilakukan. 

 

 

A. Interpretasi dan Diskusi Hasil 

1. Ketaatan membayar iuran 

Berdasarkan tabel 5.5 

diketahui bahwa responden yang 

taat dalam pembayaran iuran 

JKN mandiri  terdapat 148 orang 

(77,9%) dimana responden dalam 

ketegori ini rata-rata memiliki 



 

 
 

pengetahuan dan motivasi yang 

tinggi, dan begitu pula responden 

yang tidak taat dalam 

pembayaran iuran JKN mandiri 

terdapat 42 orang (22,1%) 

dimana responden dalam kategori 

ini mayoritas pengetahuan dam 

motivasi rendah. 

Ketaatan membayar iuran 

merupakan perilaku seseorang 

yang memiliki kemauan 

membayar iuran secara tepat 

berdasarkan waktu yang telah 

ditetapkan. 

Dari hasil penelitian diatas, 

apabila dikaitkan dengan teori 

dapat ditarik kesimpulan 

bahwasanya masyarakat Dusun 

Jalinan Desa Harjomulyo 

memiliki perilaku taat dalam 

pembayaran iuran JKN mandiri, 

akan tetapi masih ada sebagian 

masyarakat di lingkungan 

tersebut yang masih tidak taat 

dalam pembayaran iuran JKN 

mandiri yang mungkin 

dipengaruhi oleh faktor 

pengetahuan dan motivasi. 

 

2. Pekerjaan 

Berdasarkan tabel 5.6 

diketahui responden yang bekerja 

ada 161 orang (84,7%), dalam 

kategori ini terdapat 34 orang 

(21,1%) responden yang bekerja 

akan tetapi tidak taat dalam 

membayar iuran JKN mandiri. 

Responden yang tidak memiliki 

pekerjaan sebanyak 29 orang 

(15,2%), dalam kategori ini 

terdapat 8 orang (27,5%) 

responden yang tidak taat 

membayar iuran JKN mandiri. 

Pekerjaan adalah aktivitas 

atau kegiatan yang dilakukan oleh 

seseorang sehingga memperoleh 

penghasilan. Setiap keluarga 

dalam memenuhi kebutuhan 

selalu dikaitkan dengan mata 

pencahariannya, disamping 

kecakapan dan hasil yang 

diperoleh. Jenis pekerjaan 

seseorang berhubungan dengan 

tingkat pendapatan yang 

dihasilkan. Seseorang akan 

memperoleh pendapatan sesuai 

dengan jenis pekerjaan yang 

dimiliki. Pendapatan yang 

diperoleh dari hasil bekerja 

tersebut merupakan penghasilan  

yang  digunakan  untuk  

memenuhi  kebutuhan  hidup,  

salah satunya adalah 

menyisihkan penghasilan 

tersebut untuk membayar iuran 

asuransi kesehatan (Widyasih, 

2014). 

Berdasarkan hasil 

penelitian diatas, pekerjaan 

seseorang mempengaruhi 

ketaatan membayar iuran JKN 

mandiri. Hal ini disebabkan 

karena dari 190 responden, 

sebagian besar responden 

memiliki pekerjaan dan taat 

dalam membayar iuran JKN 

mandiri. Perlu diketahui dalam 

hal ini sebagian besar peserta 

JKN mandiri yang tidak taat 

dalam membayar iuran yaitu para 

pekrja yang memiliki pendapatan 

dalam kategori kurang dari 

kebutuhan hidup, sehingga 

kepesertaannya menajdi off dan 

perlu diaktifkan kembali jika 

peserta ingin menggunakan JKN 

itu kembali dengan syarat 

melunasi tunggangan yang sudah 

ditingalkan. 

 

3. Pengetahuan 

Berdasrakan tabel 5.7 

diketahui responden dengan 

pengetahuan tinggi sebayak 157 

orang (82,6%), dalam kategori ini 

terdapat 11 orang (5,7%) 



 

 
 

respoden yang memiliki 

pengetahuan tinggi tidak taat 

dalam pembayaran iuran JKN 

mandiri. Dan terdapat sebanyak 

33 orang (17,4%) responden yang 

berpengetahuan rendah, dalam 

kategori ini terdapat 2 orang (1%) 

responden yang memiliki 

pengetahuan rendah taat dalam 

membayar iuran JKN mandiri. 

Pengetahuan merupakan 

informasi yang didapatkan oleh 

seseorang sehingga dapat 

meningkatkan pemahaman akan 

informasi tersebut, begitupula 

pada peserta yang memiliki 

asuransi kesehatan, dan telah 

mendapatkan informasi mengenai 

kewajiban sebagai peserta 

asuransi kesehatan sehingga 

pengetahuan peserta akan 

semakin meningkat dan hal 

tersebut juga dapat meningkatkan 

keinginan peserta untuk 

membayar iuran sesuai dengan 

ketetapan dari badan 

penyelenggara karena peserta 

telah memiliki pengetehuan 

mengenai kewajibannya sebagai 

peserta asuransi kesehatan. 

Sebaliknya pada peserta yang 

memiliki pengetahuan yang 

rendah akan informasi mengenai 

kewajiban sebagai pemilik 

asurnasi kesehatan dapat 

menurunkan keinginan peserta 

dalam memenuhi kewajibannya 

seperti halnya dalam membayar 

iuran karena peserta masih belum 

mendapatkan pengethuan yang 

cukup mengenai kepemilikan 

asuransi kesehatan (Pangestika, 

Dkk, 2017). 

Dari hasil dan teori diatas 

pengetauan merupakan faktor 

yang berpengaruh pada ketaatan 

membayar iuran, semakin tinggi 

pengetahuan responden maka 

akan semakin besar ketaatan 

responden dalam membayar iuran 

JKN mandiri. Pengetahuan 

kognitif merupakan domain yang 

sangat penting untuk 

terbentuknya tindakan seseorang. 

Kurangnya pengetahuan peserta 

mengenai pembayaran iuran serta 

konsekuensi ketidaktaatan 

pembayaran iuran merupakan 

faktor penghambat keberlanjutan 

pembayaran iuran pada peserta 

JKN mandiri. 

4. Jarak menuju tempat pembayaran 

iuran 

Berdasarkan tabel 5.8 

diketahui sebanyak 127 orang 

(66,8%) responden dengan jarak 

tempuh menuju tempat 

pembayaran relative dekat, dalam 

kategori ini terdapat 124 orang 

(65,2%) taat dalam membayar 

iuran JKN mandiri dengan 

metode pembayaran melalui 

mobile JKN dan ATM. Serta 

terdapat 3 orang (1,5%) 

responden yang tidak taat. 

Terdapat 63 oran (33,2%) 

responden yang jarak tempuh 

tempat pembayaran iuran JKN 

mandiri relative jauh, dimana 

dalam kategori ini terdapat 24 

orang (12,6%) responden taat 

dalam membayar iuran JKN 

mandiri dengan metode 

pembayaran indomart, alfamart, 

dan bank terdekat. Serta terdapat 

39 orang (20,5%) responden 

tidak taat membayar iuran 

dengan jarak tempuh relative 

jauh menuju tempat pembayaran 

iuran JKN mandiri. 

Jarak merupakan besaran 

km yang ditempuh seseorang 

menuju suatu tempat. Jarak 

menuju tempat pemabayaran 

iuran merupakan hal terpenting 

dalam keteraturan pembayaran 



 

 
 

iuran, BPJS Kesehatan sudah 

bekerja sama dengan tempat 

pembayaran iuran yang telah 

tersebar di berbagai wilayah 

sehingga memudahkan peserta 

JKN untuk mengakses tempat 

pembayaran iuran tersebut dan 

peserta dapat menempuh jarak 

tempat pembayaran terdekat dari 

tempat tinggal menuju tempat 

pembayaran iuran (BPJS, 2019). 

Dari hasil dan teori diatas 

jarak tempuh menuju tempat 

pembayaran iuran JKN mandiri 

merupaka salah satu faktor dalam 

ketaatan membayar iuran 

kesehatan. Semakin dekat jarak 

yang ditempuh peserta JKN 

mandiri dalam membayar iuran 

maka akan maningkatkan 

keteraturan peserta dalam 

membayar iuran kesehatan, 

begitu pula sebaliknya semakin 

jauh jarak tempuh menuju tempat 

pembayaran iuran JKN madiri 

maka akan menurunkan ketaatan 

dalam membayar iuran 

kesehatan. Akan tetapi dalam 

kategori ini, bedasarkan hasil 

penelitian peserta yang memiliki 

jarak tempuh relative jauh 

dikarenakan kurangnya informasi 

akan tempat pembayaran yang 

ada disekitar, seperti ATM link 

cabang, dan JKN mobile. Ada 

juga yang pekerjaanya di 

indomart dan alfamart. 

5. Motivasi   

Berdasarkan tabel 5.9 

diketahui sebanyak 154 orang 

(81%) dengan motivasi tinggi, 

dalam kategori ini terdapat 145 

orang (76,3%) taat dalam 

pembayaran iuran JKN mandiri, 

dan terdapat 9 orang (4,7%) tidak 

taat dalam membayar iuran 

kesehatan. Diketahui pula 

sebanyak 36 orang (19%) dengan 

motivasi rendah, dalam kategori 

ini terdapat 3 oran (1,5%) taat 

dalam membayar iuran JKN 

mandiri, dan terdapat 33 orang 

(17,3%) tidak taat dalam 

membayar iuran kesehatan. 

Motivasi dapat 

didefinisikan sebagai interaksi 

antara perilaku dan lingkungan 

sehingga dapat meningkatkan, 

menurunkan atau 

mempertahankan perilaku. 

Motivasi berarti dorongan dari 

dalam diri manusia untuk 

bertindak atau berperilaku 

(Notoatmodjo, 2010). 

Dari hasil dan teori diatas 

motivasi merupakan salah satu 

faktor dalam ketaatan membayar 

iuran JKN mandiri. Sebagian 

besar responden yang taat dalam 

membayar iuran JKN mandiri 

memiliki motiasi yang tinggi, 

begitu pula sebaliknya dari 

keseluruhan responden yang 

tingkat motivasinya rendah 

relative tidak taat dalam 

membayar iuran kesehatan. 

Dimana dalam hal ini 

pemahaman dan kesadaran serta 

niat yang tulus ikhlas dalam 

membayar iuran kesehatan demi 

terciptanya gotong royong 

merupakan aspek yang perlu 

disosialisasikan kepada 

masyarakat agar nantinya 

motivasi dapat tumbuh sehingga 

tingkat ketaatan membayar iuran 

semakin tinggi. 

 

B. Keterbatasan Penelitian 

Penelitian ini telah 

diusahakan dan dilaksanakan 

sesuai dengan prosedur ilmiah, 

namun demikian masih memiliki 

keterbatasan dalam penelitian 

Faktor yang Mempengaruhi 

Ketaatan Membayar Iuran 



 

 
 

Peserta JKN Mandiri Di Dusun 

Jalinan Desa Harjomulyo 

Kecamatan Silo Kabupaten 

Jember. Yaitu: 

1. Faktor-faktor yang 

membengaruhi ketaatan 

dalam pembayaran iuran 

peserta JKN mandiri dalam 

penelitian ini hanya terdiri 

dari 4 faktor (variabel 

dependent), yaitu pekerjaan, 

pengetahuan, jarak menuju 

tempat pembayaran iuran 

JKN mandiri, dan motivasi, 

sedangkan masih banyak 

faktor lain yang dapat 

mempengaruhi ketaatan 

membayar iuran peserta JKN 

mandiri. 
2. Keterbatasan kontak dengan 

responden karena dampak 

dari covid-19, sehingga 

memerlukan waktu yang 

cukup lama untuk 

menyelesaikan proses 

penelitian. 
 

C. Implikasi Terhadap Pelayanan 

Keperawatan 

Penelitian mengenai Faktor yang 

Mempengaruhi Ketaatan Membayar 

Iuran Peserta JKN Mandiri Di Dusun 

Jalinan Desa Harjomulyo Kecamatan 

Silo Kabupaten Jember bertujuan 

untuk mendeskripsikan, menjelaskan, 

dan memvalidasi faktor yang 

mempengaruhi ketaatan membayar 

iuran peserta Jaminan Kesehatan 

Nasional mandiri Di Desa 

Harjomulyo Kecamatan Silo 

Kabupaten Jember. Dari hasil 

penelitian didapatkan ada beberapa 

faktor yang mempengaruhi ketaatan 

membayar iuran JKN mandiri. 

Sehingga penelitian ini dapat 

diaplikasikan langsung dalam bidang 

kesehatan khususnya kesehatan 

masyarakat, namun penelitian ini 

masih membutuhkan penelitian lebih 

lanjut dengan area yang lebih luas dan 

metode yang lebih baik. Hasil 

penelitian ini dapat dijadikan oleh 

tenaga kesehatan sebagai penambah 

pengetahuan serta menjadi batu 

loncatan di bidang kesehatan lainnya 

delam konteks ilmu pengetahuan 

akademik dan penelitian.  

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan data yang diperoleh 

dari hasil penelitian sebagaimana 

yang telah diuraikan dalam BAB V 

dan BAB VI. Maka dapat 

disimpulkan sebagai berikut: 

1. Berasarkan karakteristik 

demografi, dari 190 responden 

diperoleh hasil sebagian besar 

usia responden 26-35 tahun, janis 

kelamin laki-laki lebih banyak 

dibandingkan dengan perempuan, 

pedidikan responden paling 

banyak SMA/sederajat, dan rata-

rata responden mengikuti iuran 

JKN mandiri kelas III (tiga). 

2. Ketaatan responden membayar 

iuran peserta JKN mandiri di 

Dusun Jalinan Desa Harjomulyo 

Kecamatan Silo Kabupaten 

Jember dalam kategori taat. 

3. Faktor-faktor yang diteliti: 

a. Pekerjaan 

Sebagian besar rsponden 

bekerja sebagai petani. 

b. Pengetahuan 

Dari hasil penelitian 

didapatkan sebagian besar 

pengetahuan responden 

dalam kategori tinggi. 

c. Jarak menuju tempat 

pembayaran iuran JKN 

mandiri 

Jarak yang ditempuh 

responden dalam membayar 

iuran JKN mandiri relative 

dekat. 



 

 
 

d. Motivasi 

Motivasi responden masih 

dalam kategori tinggi. 

 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan 

kesimpulan di atas, peneliti memiliki 

beberapa saran untuk pengembangan 

tentang faktor yang mempengaruhi 

ketaatan membayar iuran peserta JKN 

mandiri. 

DAFTAR PUSTAKA 

 

BPJS. (2019). Badan Penyelenggara 

Jaminan Sosial. BPJS 

Kesehatan. 

Fitrah dan Luthfiyah. (2017). 

Metodologi Penelitian. 

Sukabumi: CV Jejak. 

Hidayat, A. A. (2009). Metode 

Penelitian Keperawatan dan 

Teknik Analisis Data. Jakarta: 

Salemba Medika. 

Hidayat, A. A. (2011). Metode 

Penelitian Kebidanan Tehnik 

Analisis Data Edisi Ketiga. 

Jakarta: Salemba Medika. 

Imron & Munif. (2010). Metodologi 

Penelitian Bidang Kesehatan 

Bahan Ajar Untuk 

Mahasiswa. Jakarta: CV 

Sagung Seto. 

Irawan & Ainy. (2018). Analisis 

Faktor-faktor Yang 

Berhubungan Dengan 

Pemanfaatan Pelayanan 

Kesehatan Pada Peserta 

Jaminan Kesehatan Nasional 

Di Wilayah Kerja Puskesmas 

Payakabung, Kabupaten 

Ongan Ilir. Jurnal Ilmu 

Kesehatan Masyarakat, 12-34. 

Kemenkes RI. (2018). Data dan 

Infermasi Profil Kesehatan 

Indonesia. Kementrian 

Kesehatan Republik 

Indonesia. 

Lestari, F. N. (2015). Faktor-faktor 

Perilaku Kepatuhan Peserta 

Mandiri Membayar Iuran 

BPJS Kesehatan di Kantor 

Cabang Jakarta Selatan. 

Universitas Indonesia 

Library, 36-47. 

Noor, J. (2017). Metodologi 

Penelitian: Skripsi, Tesis, 

Disertasi, dan Karya Ilmiah. 

Jakarta: KENCANA. 

Notoatmodjo. (2010). Ilmu Perilaku 

Kesehatan. Jakarta: Rineka 

Cipta. 

Notoatmodjo. (2012). Metodologi 

Penelitian Kesehatan. 

Yogyakarta: Rineka Cipta. 

Nursalam. (2013). Manajemen 

Keperawatan. Aplikasi Dalam 

Praktik Keperawatan 

Professional, Edisi 3. Jakarta: 

Salemba Medika. 

Nursalam. (2015). Metodologi Ilmu 

Keperawatan, Edisi 4. Jakarta: 

Salemba Medika. 

Pangestika, Dkk. (2017). Faktor-

faktor Yang Berhubungan 

Dengan Kepesertaan Sektor 

Informal Dalam BPJS 

Kesehatan Mandiri Di 

Kelurahan Poncol, Kecamatan 

Pekalongan Timur, Kota 

Pekalongan. Jurnal Kesehatan 

Masyarakat, Volume 5, No. 3, 

39-49. 

Rahman, Dkk. (2016). Faktor-faktor 

Yang Berhubungan Dengan 

Pemanfaatan Kesehatan Di 

Wilayah Kerja Puskesmas 

Tambarana Kecamatan Poso 

Pesisir Utara Kabupaten Poso. 

Jurnal Pengembangan Kota, 

Volume 4, No. 1, 29-39. 

Rumengan Dkk. (2015). Faktor-

Faktor yang Berhubungan 

dengan Pemanfaatan 



 

 
 

Pelayanan Kesehatan Pada 

Peserta BPJS Kesehatan di 

Puskesmas Paniki Bawah 

Kecamatan Mapanget Kota 

Manado. JIKMU Suplemen 

Vol 5, No 1, 88-100. 

Setiadi. (2013). Konsep dan praktek 

penulisan riset keperawatan 

(Ed.2). Yogyakarta: Graha 

Ilmu. 

Setiyono, B. (2018). Perlunya 

Revitalisasi Kebijakan 

Jaminan Kesehatan Di 

Indonesia. Jurnal Ilmu Politik, 

Volume 9, No. 2, 12-27. 

Sugiyono. (2013). Metode Penelitian 

Kuantitatif dan Kualitatif. 

Bandung: Alfabeta. 

Wardani. (2018). Faktor-faktor Yang 

Mempengaruhi Pemanfaatan 

Layanan Rawat Inap Lanjutan 

Peserta BPJS Kesehatan. 

JURNAL EDUNursing, Vol 2, 

No. 1, 56-67. 

Wardani, R. (2018). Faktor-faktor 

yang Mempengaruhi 

Pemanfaatan Layanan Rawat 

Inap Lanjutan Peserta BPJS 

Kesehatan. JURNAL 

EDUNursing, Vol. 2, No. 1, 8-

14. 

Yandrizal, Dkk. (2015). Analisis 

Kemampuan Dan Kemauan 

Membayar Iuran Terhadap 

Pencapaian UHC JKN Di 

Kota Bengkulu. Jurnal 

Kesehatan Masyarakat 

Andalas, Volume 10, No. 1, 3-

10. 

 

 


